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ABSTRACT 
 Blind students experience obstacles in learning to count. The result of preliminary observation at SLB Negeri 
Praya have 6 children with low learning ability of mathematics. These limitations make it difficult for students to digest 
any given learning, thus requiring learning media that can be used to improve the ability of students with visual 
impairment. One of them uses an abacus media. Therefore, the purpose of this study is to prove whether or not the 
influence of media abacus on the ability to recognize the operation of the mathematics of blind students in SLB Negeri 
Praya. 
 Other research design using a quantitative approach to the type of the one group pre-test and post-test. The 
research subjects examined included 6 students in a state of blind students in total research was conducted using a 6x 
treatment with statistical calculations found that while Ztabel 1,96 2,05 Zh means Ho rejected and Ha received proved 
that Abacus Media Capabilities Against Influential Operation Count Math of Blind Student of Grade IV at SLB Negeri 
Praya " 
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PENDAHULUAN 
Lembaga pendidikan merupakan tempat untuk 
ilmu pengetahuan melalui proses belajar  mengajar  yaitu 
pengumpulan dan pengelolaan informasi. Proses belajar 
meliputi pengembangan stimulus yang mendorong siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran di kelas khususnya siswa 
tunanetra. 
Berdasarkan Persatuan Tunanetra Indonesia atau 
Pertuni (2004) yang dikutip oleh Wijaya (2012 : 11-12 
Tunanetra adalah mereka yang tidak memiliki 
penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka yang 
masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu 
menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan 
berukuran 12 point dalam keadaan cahaya normal 
meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang awas). 
Hilangnya fungsi indera pengelihatan 
menyebabkan seseorang siswa tunanetra terbatas dalam 
menangkap informasi dari lingkungan, hal tersebut secara 
tidak langsung akan menghambat kemampuan 
beraktifitas dan daya tangkap informasi seorang siswa 
tunanetra  saat kegiatan belajar mengajar, perlu cara atau 
metode khusus untuk menyelaraskan hambatannya 
sehingga informasi tersebut dapat di pahami oleh siswa 
tunanetra . Dalam hal ini, pembelajaran yang dipilih   
adalah pembelajaran menggunakan media abacus. 
Media abacus merupakan media yang digunakan 
untuk berhitung yang terbuat dari kayu dengan sederetan 
poros berisi manik-manik yang digunakan untuk 
berhitung. (Komarudin, 2013:1). Abacus dibagi menjadi 
dua bagian yaitu bagian bawah dan atas. Bagian atas 
terdiri dari satu manik bernilai 5 kemudian bagian bawah 
terdiri dari 4 manik bernilai 1.  
    “Abacus is a calculating tool traditional 
Japanese or Chinese, the shape of a 
rectangular box containing the beads in a 
certain amount. The shape of the abacus is 
the vertical pole has only one seed is worth 
five above the dividing line, and there are 
four seeds worth units below the dividing 
line”  
Perbedaan antara siswa awas dengan siswa 
tunanetra dalam pengerjaan berhitung, siswa awas  lebih 
mudah mengerjakan materi soal, misalnya bilangan 
puluhan dengan puluhan atau lebih, bisa dengan 
menggunakan kalkulator atau dengan teknik bersusun ke 
bawah dengan cara menghitung pada selembar 
kertas/papan tulis, namun tidak demikian dengan siswa 
tunanetra, dengan keterbatasan pada penglihatannya, 
mereka mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal-
soal yang sama. Pengerjaan soal berhitung memakai 
tulisan Braille dengan cara menyusun ke bawah sangat 
sulit dilakukan. Misalnya dimulai dari menulis soal, 
menyusun ke bawah, dan tahap pengerjaannya. 
Semuanya memerlukan waktu yang lebih lama karena 
siswa tunanetra harus mengerjakan bagian perbagian, 
belum lagi bila bilangan yang harus dikalikan lebih dari 
dua angka puluhan, ratusan, dan seterusnya.Kemampuan 
berhitung siswa  tunanetra sangat perlu diperhatikan oleh 
guru. Hal tersebut akan menjadi salah satu penghambat 
jika dibiarkan, karena akan   mempengaruhi daya pikir 
anak tunanetra tersebut. 
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Herwanto( 2012 : 11) mengatakan kemampuan 
operasi hitung anak tunanetra sangat rendah hal ini 
disebabkan ada beberapa faktor yaitu: (1) kurangnya 
latihan operasi hitung (2) penyampaian yang monoton 
dan kurang variatif, (3) situasi dan kondisi kelas yang 
kurang mendukung pada proses belajar mengajar, dan (4) 
penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat. 
Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan di atas, 
adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran   
Usman dalam herwanto (2013 :13) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran memiliki 
peran yang penting untuk membantu menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Karena dengan 
alat peraga atau media pembelajaran lainnya ini berfungsi 
memperjelas dan memperlancar berlangsungnya proses 
pembelajaran, sehingga materi pembelajaran akan dengan 
mudah disampaikan dan dipahami oleh peserta didik, 
berbeda dengan pembelajaran yang tidak menggunakan 
media pembelajaran akan sulit diterima dan kurang 
dipahami peserta didik. Oleh karena itu media abacus 
sering digunakan dalam berhitung 
. Berhitung merupakan salah satu tahapan 
belajar yang harus dilalui setiap anak. Selama ini, banyak 
anak masih menganggap berhitung sebagai suatu 
kegiatan yang cukup sulit. Kesulitan belajar berhitung 
merupakan jenis kesulitan belajar terbanyak di  sekolah 
disamping kegiatan membaca dan menulis. Hal ini 
didasarkan atas pertimbangan hasil  observasi pada 
tanggal 16 November 2016 di SLB Negeri Praya, 
kemampuan berhitung siswa tunanetra kelas III masih 
mengalami kesulitan, hal itu dikarenakan belum adanya 
media untuk membantu siswa dalam belajar matematika. 
Padahal, keterampilan menghitung merupakan sarana 
yang sangat penting untuk menguasai bidang studi 
lainnya di samping sebagai sarana komunikasi untuk 
mengatasi berbagai masalah kehidupan sehari-hari.  
Pada era revolusioner seiring dengan penelitian 
tentang perkembangan otak manusia, yaitu berhitung 
dengan menggunakan abacus, yang tadinya terikat 
dengan alat sempoa, ternyata dapat dipindahkan dalam 
bayangan otak manusia, sehingga dapat berhitung lebih 
cepat lagi serta membantu mengoptimalkan secara 
sinergis perkembangan fungsi otak kiri dan fungsi otak 
kanan manusia. maka perlu dilakukan langkah konkrit 
dalam pembelajaran di sekolah dengan menggunakan 
media berhitung. Oleh karena itu peneliti memandang 
perlunya  pembelajaran abacus bagi siswa tunanetra di 
sekolah. Sehingga dengan maksud tersebut peneliti akan 
melakukan penelitian tentang Studi Efektivitas Media 
Abacus Terhadap Mengenal Operasi Hitung Bilangan i 
Siswa Tunanetra Kelas IV di SLB Negeri Praya. 
 
TUJUAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya “Pengaruh  Media Abacus Terhadap 
Kemampuan Mengenal Operasi Hitung Bilangan 
Matematika  Siswa Tunanetra Kelas IV  di SLB Negeri 
Praya” 
 
METODE 
A. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan ialah “One-group 
Pretest-Posttest Design” yaitu eksperimen yang 
menggunakan pre-test dan post-test untuk 
membandingkan keadaan sebelum diberikan perlakuan 
dan setelah diberikan perlakuan (Sugiyono, 2014:14). 
Penelitian ini menggunakan desain melalui tes sebelum 
diberikan perlakuan (O1) dan setelah diberikan perlakuan 
(O2), sehingga terdapat perbandingan antara O1 dan O2 
untuk mengetahui efektifitas perlakuan (X). Rancangan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
01                X                 02 
(Sugiono, 2014:111) 
Keterangan: 
O1  = Pre test, dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum diberikan 
perlakukan (treatment) . tes diberika 1 kali 
untuk mengetahui kemampuan berhitung  
menggunakan abacus. Tes yang diberikan 
berupa tes tulis. 
X     = Perlakuan (treatment), subjek diberikan 
treatment sebanyak 6 kali dengan 
menggunakan abacus. Dengan alokasi 
waktu (2x25 menit) setiap pertemuan. 
 
O2   =  Post test, dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah diberikan 
perlakuan (treatment). Tes dilakukan 1 kali 
untuk mengetahui kemampuan berhitung 
menggunakan abacus. Tes yang diberikan 
berupa tes tes tertulis. 
 
Pada penelitian ini tes dilakukan sebanyak 
2 kali, yaitu sebelum dan sesudah diberikan 
treatment untuk mengetahui kemampuan berhitung 
menggunakan abacus anak tunanetra kelas IV di 
SLB Negeri Praya. Dilakukan 6 kali pertemuan 
untuk diberikan treatment terhadap subjek. Pada 
akhir treatment diberikan berupa tes tertulis sesuai 
dengan materi yang disampaikan pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya, untuk mengetahui 
perkembangan siswa dalam belajar matematika. 
Hasil pre test dan post test dianlilis dengan statistik 
non parametrik rumus Sign Test. 
 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi yang digunakan dalam penelitian yakni di 
SLB Negeri Praya Kabupaten Lombok Tengah. 
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C. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Variabel  
a. Variabel bebas adalah variabel penyebab 
atau yang menjadi sebab timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
yaitu media abacus. 
b. Variabel terikat adalah variabel akibat  yang 
ditimbulkan karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan mengenal operasi hitung 
bilangan matematika. 
 
2. Defini Operasional 
a. Abacus 
Abacus adalah alat hitung tradisional 
Jepang atau China, bentuknya berupa kotak 
segiempat yang berisi manik-manik dalam 
jumlah tertentu. Bentuk dari sempoa adalah pada 
tiang vertikal memiliki hanya ada satu biji yang 
bernilai lima di atas garis pemisahnya dan ada 
empat biji bernilai satuan di bawah garis 
pemisah   
b. Matematika 
Matematika adalah pengetahuan struktur, 
dimana sifat dan teori dibuat secara deduktif 
berdasarkan aksioma,sifat,atau teori yang teah 
dibuktikan kebenarannya. 
c. Anak Tunanetra 
Tunanetra adalah mereka yang tidak 
memiliki penglihatan sama sekali (buta total) 
hingga mereka yang masih memiliki sisa 
penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan 
penglihatannya untuk membaca tulisan 
berukuran 12 point dalam keadaan cahaya 
normal meskipun dibantu dengan kaca mata 
(kurang awas).. Yang dimaksud tunanetra dalam 
penelitian ini adalah siswa tunanetra kelas IV di 
SLB Negeri Praya yang berjumlah 6 siswa 
dengan karakteristik kesulitan dalam berhitung 
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan adalah tes. Tes yang digunakan terdiri 
dari: 
1. Silabus  
2. Rancangan Program Pembelajaran (RPP) 
3. Materi pembelajaran tentang abacus. 
4. Soal pre test dan post tes 
5. Kunci jawaban pre test dan post tes 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
2. Tes  
F. Teknik Analisis Data 
 Sugiyono (2015:334) menjelaskan bahwa 
analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasi 
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
sehingga dapat mudah di pahami serta temuan bisa di 
informasikan kepada orang lain.  
 Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data statistik non 
parametrik. Data yang diolah berupa data kuantitatif 
dengan sumbjek penelitian penelitian kecil yaitu 
n=6. Oleh karena itu , penelitian ini menggunakan 
rumus uji tanda (Sign Test). Dengan rumus sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
Keterangan  
Zh : Nilai hasil pengujian statistik sign tes 
      X : Hasil tanda positif / tanda plus (+) – 
P(0,5) 
 T : Mean (nilai rata-rata) =     
𝑛(𝑛+1)
4
  
𝜎T : Standar deviasi = √
𝑛(𝑛+1)(2𝑛+1)
24
 
n : Jumlah sampel 
     p   : Probabilitas untuk memperoleh tanda 
(+) atau (-) = 0,5  
 
 
Interpretasi hasil analisis data: 
a. Jika Zh ≤ Ztabel, maka Ho diterima, yaitu 
artinya tidak ada pengaruh pembelajaran 
abacus terhadap hasil belajar matematika bagi 
siswa tunanetra di SLB Negeri Praya 
b. Jika Zh > Ztabel, maka Ho ditolak, yang 
artinya ada pengaruh pembelajaran abacus 
terhadap hasil belajar matematika bagi siswa 
tunanetra di SLB Negeri Praya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
bermain pancing mempunyai pengaruh abacus terhadap 
hasil belajar operasi hitung bilangan matematika siswa 
tunanetra. Adapun hasil penelitian yang digunakan dalam 
menganalisis data penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Tes Awal/Pre-Test 
 Hasil pretest untuk mengetahui hasil belajar 
operasi hitung bilangan matematika siswa tunanetra 
sebelum diberikan perlakuan atau treatment, tes yang 
𝒁𝒉 =  
𝒙 −  𝝁
𝝈
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digunakan dalam pretest adalah tes performance 
yang didasarkan pada tes tulis. Data hasil pretest 
anak tunanetra kelas IV di SLB Negeri Praya 
terdapat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.1 Data pretest hasil belajar  matematika 
sebelum diterapkan model pembelajaran 
menggunakan media abacus 
No.  Nama Siswa Nilai Pretest 
(X) 
1.  LA 33 
2. YD 35 
3. SG 36 
4. MQ 34 
5. LR  35 
6. HA 36 
Rata-rata 34,83 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata 
nilai pretest adalah 34,83 nilai tertinggi adalah 36 
dan nilai terendah adalah 33. Dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar pemecahan soal cerita bilangan 
bulat matematiak masih kurang dan tidak sesuai 
dengan Kriteria Kelulusan Minimal (KKM).   
 
2. Hasil Tes Akhir/Post Test 
 Hasil posttest merupakan nilai untuk mengetahui 
hasil belajar operasi hitung bilangan matematika 
siswa tunanetra setelah diberikan pembelajaran  
berhitung dengan menggunakan media abacus. 
Postterst diberikan sebanyak 1 kali dengan 
pemberian tes tulis kepada anak. Tes tulis diberikan 
sama seperti yang diberikan pada saat pretest yaitu 
10 soal. 
 Berikut adalah hasil posttest pembelajaran 
abacus terhadap mengenal operasi hitug bilangan 
matematika siswa tunanetra di SLB Negeri Praya 
Tabel 4.2 Nilai Hasil Posttest  
No Nama 
Siswa 
Nilai Hasil 
Posttest (X) 
1. LA 54 
2. YD 55 
3. SG 60 
4. MQ 62 
5. LR 63 
6. HA 52 
Rata-Rata 57,66 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa rata-
rata nilai posttest adalah 57,66. Nilai tertinggi 
adalah 63 dan nilai terendah adalah 52 
 
 
3. Interpretasi Data 
 Dalam menganalisis data penelitian 
menggunakan statistik non parametrik dengan rumus 
uji tanda (sign test) karena datanya bersifat 
kuantitatif yaitu dalam bentuk angka dan jumlah 
subyek penelitiannya kecil,yakni kurang dari 30 
orang, Perhitungan rumus uji tanda diperoleh Zh = 
3,06 lebih besar dari nilai kritis α = 5% yaitu 1,96 
(pengujian dilakukan dengan dua sisi) sehingga Ho 
ditolak dan hipotesis kerja menyatakan bahwa media 
abacus efektif dalam dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa tunanetra kelas IV di SLB 
Negeri Praya  
 
 
 
 
 
 
 
B. Pembahasan  
 Hasil penelitian media abacus dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa tunanetra 
kelas IV di SLB Negeri Praya dengan subyek 6 siswa 
adalah sebagai berikut : 
 Pada saat pretest (sebelum diberikan treatment) 
terlihat pemahaman siswa dalam belajar menggunakan 
media abacus sangat kurang termasuk dalam 
menjumlahkan dan mengurangkan bilangan matematika 
satuan,puluhan,ratusan dan ribuan dilihat dari rata-rata 
hasil pretest yaitu (34,83). Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam memhahami materi 
yang diajarkan. Dengan diberikan treatment 
menggunakan media abacus siswa lebih bersemangat 
dalam memahami materi yang disampaikan siswa yang 
kurang memahami materi akan lebih mengerti. Setelah 
diberikan treatment menggunakan media abacus 
menunjukkan perubahan yang signifikan pada siswa 
dengan hasil perolehan rata-rata post test (57,66). 
 Menurut Arsyad dalam Setyowati (2012:2) 
media merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 
belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan 
pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada 
khususnya. Oleh karena itu media yang dipilih dalam 
penelitian ini ada media abacus. Abacus adalah alat 
hitung tradisional Jepang atau China, bentuknya berupa 
kotak segiempat yang berisi manik-manik dalam jumlah 
tertentu. Bentuk dari sempoa adalah pada tiang vertikal 
memiliki hanya ada satu biji yang bernilai lima di atas 
garis pemisahnya dan ada empat biji bernilai satuan di 
bawah garis pemisah  (Komarudin, 2013:1) 
 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) matematika sekolah dasar, terdapat beberapa 
+1,96   +3,06 
Ho Diterima 
Ho Ditolak 
Ho Ditolak 
Ho Ditolak 
Ha Diterima 
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kajian materi matematika yang harus dikuasai oleh siswa 
sekolah dasar. Salah satu bidang kajian tersebut adalah 
operasi hitung bilangan. Operasi hitung bilangan itu 
meliputi penjumlahan, pengurangan,perkalian, serta 
pembagian bilangan. Di antara ke empat operasi hitung 
bilangan bulat tersebut penelitian ini berfokus pada 
penjumlahan dan pengurangan bilangan. Hal ini 
disebabkan oleh penjumlahan  dan pengurangan bilangan 
menjadi dasar untuk menghitung operasi bilangan bulat 
lainnya. 
 Sedangkan dalam proses belajar mengajar 
operasi hitung bilangan matematika dengan 
menggunakan media abacus mampu membawa anak 
untuk dididik agar memiliki kompetensi dalam 
mengerjakan operasi hitung. Oleh sebab itu maka apa 
yang dikatakan oleh Arsyad mengenai media abacus 
ternyata memang dapat mengantarkan anak secara sadar 
dalam memahami operasi hitung dengan menggunakan 
abacus. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media abacus dalam pembelajaran operasi hitung mampu 
menyadarkan anak akan pentingnya penguasaan dan 
penggunaan media abacus dalam proses belajar di 
sekolah. 
 Pembelajaran matematika dengan materi 
mengenal operasi hitung bilangan menggunaakan  media 
abacus dilakukan pada saat  jam pelajaran matematika di 
kelas berlangsung yaitu pada hari senin dan kamis dan 
dilakukan pada jam pertama (1) yaitu pada pukul 07:30-
08:05. Adapun langkah-langkah dalam menggunakan 
media abacus dalam pembelajaran matematika di kelas 
sebagai berikut (1) Guru mengkondisikan kelas agar 
suasana kelas kondusif  (2) Setelah mengkodusikan kelas 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran  (3) Guru 
membagikan masing-masing siswa  media abacus (4) 
Kemudian guru menjelaskan tata cara penggunaan media 
abacus yang akan di gunakan dalam pembelajaran 
matematika dengan materi operasi hitung campuran. 
 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan 
rumus uji tanda (sign test) yang diperoleh perhitungan 
dengan nilai kritis α = 5% untuk diuji dua sisi adalah 
sebesar 1,96. Kenyataan pada nilai Zh yang diperoleh 
adalah 2,05 dan nilai tersebut lebih besar daripada 1,96% 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
media abacus berpengaruh dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa tunanetra kelas IV di SLB 
Negeri Praya. Hal ini didukung oleh penelitian Sugeng 
(2010) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi pembelajaran matematika 
melalui media abacus. Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa media abacus berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa tunanetra 
kelas IV di SLB Negeri Praya.  
 
Penutup  
A. Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
terbukti bahwa media abacus  efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
tunanetra kelas IV di SLB Negeri Praya. 
 Untuk menjawab rumusan masalah yang telah 
ditetapkan yang berbunyi ”Adakah  Efektivitas Media 
Abacus Terhadap Kemampuan Mengenal Operasi 
Hitung Bilangan Matematika  Siswa Tunanetra Kelas 
IV  di SLB Negeri Praya” 
 Dari hasil  penelitian telah terbukti bahwa ada 
efektivitas media hitungan statistik menyatakan hasil 
hitung bilangan matematika siswa tunanetra kelas iv 
di SLB Negeri Praya dengan bukti bahwa 
pembelajaran abacus terhadap kemampuan mengenal 
operasi hitung yang diperoleh pada pretest 34,83 dan 
posttest 57,66, dan hasil ststistika nilai Zh = 3,06 ≥  Z 
tabel = 1,96,  α = 5%, maka Ho (hipoteesis nol) 
ditolak dan Ha (hipotesis kerja) diterima.  Berarti 
“Media Abacus  Efektiv Terhadap Kemampuan 
Operasi Hitung Bilangan Matematika Siswa 
Tunanetra Kelas IV di SLB Negeri Praya”  
 
B. Saran 
 Berdasarkan ulasan yang telah dibahas pada 
halaman 56 telah kami kemukakan ahwa media yang 
telah disarankan oleh Arsyad sangat berpengaruh 
terhadap proses pendidikan dalam operasi hitung 
bilangan matematika pada abacus maka kami 
sarankan kepada guru agar terus menggunakan dan 
mempelajarkan media abacus dalam proses belajar 
mengajarnya di sekolahPada pembaca atau peneliti 
lain jika ingin mengadakan penelitian lanjutan 
disarankan agar dapat melengkapi kekurangan dalam 
penelitian ini. Selain itu penelitian ini juga dapat 
dijadikan sebagai bahan rujukan penggunaan media 
abacus dalam skala luas dengan subyek berbeda.  
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